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Berdasarkan analisis 27 studi literatur, penelitian ini menyoroti tujub prinsip
fundamental yang menjadikan teknologi blockchsin sebagai solusi keamansn
inovatif dalam perlindungan data dan transaksi digital. Pertama, desentralisasi
menghilangkan ketergantungan pada otoritas sentral. mengurangi risiko single-
point failere dan meningkatkan ketahapan sistem terhadap serangan terpusat atau
manipulasi. Kedua, kriptografi herperan sebagai fulang punggung keamanan
melalm penempﬂn'ﬁmgm hosh,tanda: tangan digital, dan sistem kunci publik-privat
yang man]ammmmtm, ‘kernhasiaan, dan integrites data: Ketiga, imutabilitas
memastikan  dsta  yang tercatat dolam Jedger bemifat’ permanen, sehingga
melindungt catntan Eﬁ&-_ﬂﬁhmhl keuangan dan dokumen KYC dari upaya

1 h:mglp keempat, mekanisme konsensus {iﬂpﬂrﬁwﬁmdm Praai-
of-Stake) memungkinkan validasi transaksi secara Lnﬁﬁfnﬁmhmm
tanpa melibatkan pihak ketiga, memperkuat kepercayaan dalam sistem. Kelima,
transparansi dan auditabilitns memfasilitasi verifikasi publik ferhadap sehuruh
Tiwayal transaksi tanpa mengungkap identitas pengguna, berkat enkripsi asimetris
yang canggih. Keenam, integritas data terjaga melalui struktur blockehain yang
saling terhubung dengan fungsi hash. Setiap perubahan pads satu blok akan
menggangeu Leseluruhan rantni, membuat mipuiﬁi:_ﬂ-ﬂbﬁm'{mtmb{myj
menjadi mustahil. Terakhir, blockchain menunjukkan ketahanan tinggs terhadap
ancaman  siber  seperti Dewial-ai~Service  (DoS) nﬂ:ﬂﬂ .h;mbm arsitektur
desentralisusi, penggunaan hash unik, dan lapisan enkripsi multi-level.

Secnnhnﬁdﬁ,ymﬁppinﬁﬁni tidak hanya mengatasi kelemahan sistem terpusat
mumwpgmmmmmm digital. Dengan
demikian, blockchain terbukti sebagm teknolog yang andal. revolusioner, dan
adaptif untuk meningkatkan perlindungan data serta fransaksi di berbaga sektor,
mula dari kevangan hingga manasjemen rantar pasok,
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai prinsip dasar keamanan dalam

blockchain, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat dipertimbangkan uniuk

meningkatkan efektivitas dan implementasi teknologi ini:

Inovasl Protokol Konsensus Berkelan|utan

Meskipun mekanisme konsensus seperti Proofaf~ Wark ¢ Po V) dan Proof
af-Stake (PoS) lelah terbukti efektif, perlu dilakukan eksplorasi mendalam
terhadap metode yang lebih hemat energi dan berkelanjutan. Pendekatan
hibrid (gabungan nlg:_];ilmﬂ atau mngmﬂ kecerdasan buatan dopat
dqnd#mﬂhnmt&mﬂﬂkmn eftetensi energl dan skalabilitas
O]Jtlmlllnﬂmm dengan Prinsip Desentralisast

Untuk mengatasi hambatan skalabilitas; diperfukan eksplorasi teknologi
pendukung  seperti Layer-2  solutions (misalnya miﬁﬂu} dﬂu sharding.
Implementasi ini harss tetap mempertahankun prinsip w:.sam
‘sebagai inti keamanan blockchain sertn memastikan imtegritas data dalam
im terdistribusi.

. Antisipasi Ancaman Teknologl Kuanium pada Kriptografl

Kmnjuun komputasi kuantum berpotensi mengganggu sistem enkripsi
konvensional. Oleh karena itu, penelition ferkait algortma kriptografi
posca-kuanfum  (posi-geasim -.'n'pmgw fﬂ']u .d}g)&.inrimknn
Pengembang blockchain dan lembaga riset disarankan berkolaborasi dalam
memneang sistem enkripsi yang tahan terhadap ancaman komputasi masa
depan.

. Pencrapan WMWMMHI

Interoperabilitas dan keamanan blockchain memerlukan kerangka regulasi
yang terintegrasi di tingkat internasional. Pemennizh, akademisi, dan
pelaku industri perlu memperkuat kolaborasi untuk merumuskan kebijakan
yang mendukung inovasi teknologi sekaligus menjamin perlindungan data
dan kepatuhan hukum.



5. Peningkatan Literasi Teknologi bagl Pengguna
Rendahnya pemahaman pengguna terhadap mekanisme blockchain
meningkatkan risiko kesalahan opernsional dan kerentanan terhadap
serangan social engineering. Solusinya, diperlukan program edukasi
berhasis praktik, seperti pelatihan dan workshop, untuk meningkatkan
kesadaran keamanan di kalangan pengguna korporasi maupun individu.
6. Implementasl Terarah pada Scktor Prioritas
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